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MESKIPUN BANYAK ASPIRASI PENOLAKAN

Pemkab Ngotot Bangun Ikon Tobong Gamping

TELAGA NANGSRI -SEMANU

Dulu untuk Mandi-Cuci, Kini Tujuan Wisata
SEMANU (KR) - Telaga

Nangsri merupakan tela-

ga alam yang terletak di

Pedukuhan Nangsri Lor,

Candirejo, Kapanewon Se-

manu, Gunungkidul. Tela-

ga yang dulunya hanya di-

gunakan warga sekitar

untuk  kebutuhan kon-

sumsi air, mencuci, dan

mandi ini, telah menjadi

pilihan destinasi wisata di

Gunungkidul Dengan de-

mikian, Telaga Nangsri

berpotensi besar untuk

menambah pendapatan

bagi warga. "Obyek wisata

ini menawarkan keinda-

han telaga di tengah tan-

dusnya tanah di Gunung-

kidul." kata Rifki Khoiru-

din SE MEc Dev MAPPI.

Selasa (13/9).

Untuk meningkatkan

kapasitas pengelolaan dari

obyek wisata ini, Prodi

Ekonomi Pembangunan

Universitas Ahmad Dah-

lan melakukan kegiatan

pengabdian masyarakat

terkait dengan pengelola-

an obyek wisata, 

Kegiatan ini diisi oleh

tim dari dosen Prodi Eko-

nomi Pembangunan Uni-

versitas Ahmad Dahlan

yaitu :  Rifki Khoirudin SE

MEc Dev MAPPI (Cert),

Dr Suripto SE MSi, Mah-

rus Lutfi Adi Kurniawan

SE ME. dan Muhammad

Safar Nasir MSi. 

Disebutkan Rifki Khoi-

rudin, dalam kegiatan pe-

ngabdian masyarakat ini

dilakukan dengan metode

diskusi dan tanya jawab. 

Harapannya kegiatan

ini dapat  meningkatkan

kemampuan anggota pok-

darwis Tirta Kencana da-

lam hal pengelolaan obyek

wisata serta dapat me-

ningkatkan kesejahteraan

ekonomi warga sekitar.

Pokdarwis ini menjadi

yang terbaik selama 2

tahun berturut-turut di

Kabupaten Gunungkidul

(tahun 2021 dan 2022) ser-

ta terbaik ketiga di tingkat

propinsi di tahun 2022. 

Pada tahun 2014 telaga

ini dibangun oleh Peme-

rintah DIY melalui Dinas

Pengairan  dan  disempur-

nakan pada tahun 2016

dengan total anggaran 4,5

miliar. Tempat wisata ini

dibuka tahun 2015. Obyek

wisata ini dikelola oleh

Pokdarwis Tirta Kencana. 

(Ded)

Dasar untuk bertahan

dengan program yang su-

dah diwacanakan  ini me-

nurut Kepala Dinas Pe-

kerjaan Umum Peruma-

han Rakyat dan Kawasan

Permukiman (DPUPRKP)

Gunungkidul Irawan Jat-

miko karena  merupakan

bagian dari penataan wa-

jah kota  Wonosari. Bah-

kan untuk  pemenang le-

lang penataan wajah kota

Wonosari telah ditentu-

kan, selanjutnya akan di-

lakukan penandatanga-

nan  kontrak. ”Pagunya

sekiar Rp 9,4 miliar untuk

penataan wajah kota

Wonosari ini ,î katanya

kepada wartawan, Selasa

(12/9).

Dengan telah dilaku-

kannya proses dan lelang

pekerjaan artinya Pemkab

Gunungkidul sudah me-

mastikan terkait pemba-

ngunan tobong gamping di

Bundaran Siyono, Logan-

deng, Playen tidak ada pe-

rubahan khususnya  da-

lam penataan kota Wo-

nosari. ”Sampai saat ini ti-

dak ada perubahan dan

rencana pembangunan

tetap akan dilaksanakan,”

ujarnya.

Terpisah Wakil Ketua

DPRD Gunungkidul, Su-

harno SE  membenarkan

terklait dengan rencana

pembangunan ikon Gu-

nungkidul tobong gamp-

ing juga   mengeluarkan

sikap secara bulat meno-

lak pembangunan tobong

gamping sebagai penggan-

ti patung kendang yang di-

dasarkan atas aspirasi se-

jumlah pihak. 

Bahkan  secara kelem-

bagaan DPRD juga sudah

menyuarakan aspirasi

tentang keresahan dari

masyarakat yang   meng-

ganggap tobong gamping

bagian dari legalisasi ter-

hadap eksploitasi alam di

Gunungkidul. Meskipun

demikian, dengan tetap

berjalannya wacana pem-

bangunan tobong gamp-

ing, maka pemkab atau

bupati tidak responsif ter-

hadap aspirasi masyara-

kat.  ” Sesuai kewenangan

dan tugas kami hanya

mengingatkan dan hal itu

sudah kami lakukan ,”

katanya. (Bmp)

WONOSARI (KR) - Meskipun banyak aspi-

rasi  penolakan  agar pembangunan  Tobong

Gamping dibatalkan, tetapi Pemkab Gunung-

kidul tetap bersikukuh untuk merealisasi  pem-

bangunan  untuk menggantikan patung ken-

dang di Bundaran Siyono,  Logandeng, Playen,

Gunungkidul. 

RABU PON, 14 SEPTEMBER 2022

( 17 SAPAR 1956 )

BAWASLU KULONPROGO

Siap Bentuk Panwaslu Kecamatan 
WATES (KR) - Bawaslu

Kulonprogo bersiap mem-

bentuk Panitia Pengawas

Pemilihan Umum Keca-

matan (Panwaslu Keca-

matan) untuk mengawasi

tahapan Pemilu 2024.

Anggota Panwaslu Keca-

matan berjumlah 3 orang

per kecamatan, sehingga

dibutuhkan 36 anggota

Panwaslu Kecamatan se-

Kulonprogo. 

Ketua Bawaslu Kabu-

paten Kulonprogo/Koordi-

nator Divisi Pengawasan,

Hubungan Masyarakat,

dan Hubungan Antar

Lembaga Ria Harlinawati

SIP MA mengatakan,

pendaftaran Panwaslu

Kecamatan akan mulai di-

laksanakan pada 21-27

September 2022, dimana

pendaftaran dapat dilaku-

kan dengan datang lang-

sung ke Kantor Bawaslu

Kulonprogo, atau melalui

pos maupun online

(email). 

"Jika jumlah pendaftar

kurang dari dua kali kebu-

tuhan atau keterwakilan

perempuan belum menca-

pai minimal 30 persen

dalam satu kecamatan

atau jumlah pendaftar su-

dah memenuhi dua kali

kebutuhan namun belum

ada pendaftar perempuan,

maka akan dilakukan per-

panjangan pada 2 8

Oktober 2022," ujar Ria,

Selasa (13/9). 

Dijelaskan, persyaratan

Panwaslu Kecamatan di

antaranya, WNI, saat

pendaftaran berusia pa-

ling rendah 25 tahun; ti-

dak pernah dipidana pen-

jara berdasarkan putusan

pengadilan yang memper-

oleh kekuatan hukum

tetap karena melakukan

tindak pidana yang dian-

cam pidana lima tahun

atau lebih; berdomisili di

kabupaten/kota yang ber-

sangkutan dibuktikan de-

ngan KTP Elektronik; ti-

dak pernah menjadi ang-

gota partai politik atau

telah mengundurkan diri

dari keanggotaan partai

politik sekurang-kurang-

nya lima tahun pada saat

mendaftar; serta beberapa

syarat lainnya.

"Selanjutnya pengumu-

man secara resmi akan di-

sampaikan Bawaslu Ku-

lonprogo melalui media

cetak, website, media

sosial, spanduk yang akan

terpasang di kecamatan,

serta pengumuman yang

tertempel di papan pengu-

muman kantor kecama-

tan. Sedangkan formulir

pendaftaran dapat diun-

duh melalui laman web-

site Bawaslu Kulon Progo

www. kulonprogo.

bawaslu.go.id mulai tang-

gal 15 September 2022,"

tambah Ria. 

(Wid)

KR-Widiastuti 

Ria Harlinawati

PELATIHAN TEMPAT KERJA INTERNASIONAL

3 Kunci Hadapi Krisis Energi dan Pangan
WONOSARI (KR) - Pan-

demi Covid-19 Kamar Da-

gang dan Industri (Kadin)

mengambil peran untuk

mempercepat vaksinasi,

dalam menghadapi krisis

energi dan pangan dunia

sekarang ini ada tiga

langkah yang dilakukan. 

Pertama, menguatkan

sektor usaha termasuk

Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM), ke-

dua, meningkatan sum-

berdaya manusia (SDM)

kelas dunia dan ketiga,

tranformasi digital dalam

semua sektor usaha. 

Demikian dikatakan Ti-

matius Apriyanto dari Ka-

mar Dagang dan Industri

(KADIN)DIY dalam acara

pembukaan Sosialisasi

Pelatihan Tempat Kerja

Internasional di Aula Bank

Daerah (BDG) Gunung-

kidul, Selasa (13/9).

Sosialisasi ini diselengga-

rakan atas kerja sama Ka-

din DIY bekerja sama de-

ngan Kadin Trier Jerman

(IHK Trier) dan Kadin Gu-

nungkidul,  dihadiri Asisten

Perekonomian dan Pemba-

ngunan (Asek) II Siti Isnai-

ni Dekoningrum SH me-

wakili bupati, Ketua Umum

Kadin Gunungkidul Joko

Pitoyo, sekretaris Dinas

Perdagangan Agung Da-

narto SH MSi dan sejumlah

tamu udangan lainnya.  

Ketua IHK Trier Andreas

Hose menyampaikan sam-

butannya  secara daring

tentang pentingnya pen-

didikan vokasi dalam pe-

ngembangan sektor usaha

di Indonesia.  

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta dalam sam-

butan tertulisnya pelati-

han pelatih ini sejalan de-

ngan program unggulan

kabupaten Gunungkidul

menjadikan pariwisata ke-

las dunia dan peningkatan

perekonomian rakyat le-

wat usaha, termasuk

UMKM.  ”Setelah sosiali-

sasi ini pada bulan depan

akan dilanjutkan pelati-

han I unit-unit usaha,”

kata Ketua Kadin Gu-

nungkidul Joko Pitoyo. 

(Ewi)

KR-Endar Widodo

Pembukaan sosialisasi Pelatihan Tempat Kerja

Internasional

KR-Istimewa

Rifki Khoirudin SE MEc Dev MAPPI menyampaikan

materi peningkatan pengelolaan obwis wisata

Telaga Nangsri.

BRI Menanam, Bagikan Ratusan Bibit Mangga
KALIBAWANG (KR) -

Pemerintah Kalurahan

(Pemkal) Banjararum Ka-

panewon Kalibawang me-

nyambut positif wilayah

mereka masuk 20 Desa

Brilian. Dengan demikian

kalurahan tersebut menja-

di desa/ kalurahan binaan

BRI dalam mengembang-

kan segala potensi yang

dimiliki.

"Program Brilian ga-

yung bersambut dengan

program kami. Apalagi

banyak potensi yang dimi-

liki Kalurahan Banjara-

rum bisa dikembangkan.

Termasuk membagikan

450 bibit tanaman buah di

wilayah kami, sangat pas

dalam upaya melakukan

pelestarian alam di an-

taranya menggiatkan pe-

nanaman bibit buah-bua-

han," kata Lurah Banja-

rarum, Warudi saat meng-

hadiri Program BRI Me-

nanam yang diadakan

BRI Kantor Cabang (Kan-

cab) Wates di balai kalura-

han setempat, Selasa

(13/9).

Warudi mengajak war-

ganya menjaga kebersi-

han lingkungan tidak

membuang sampah sem-

barangan. 

Sedangkan Asisten Ma-

najer Bisnis Mikro

(AMBM) BRI Kancab

Wates, Kasihati mengata-

kan, pembagian ratusan

bibit tanaman mangga ba-

gi warga Kalurahan Ban-

jararum karena kalura-

han tersebut masuk nomi-

nasi Desa BRILian yang

diadakan BRI. "Dari sisi

nasabah, warga kalura-

han ini banyak yang me-

manfaatkan produk laya-

nan BRI sehingga masuk

nominasi 20 Desa Brilian

di Kabupaten Kulon-

progo," katanya. 

Agar pelayanan BRI se-

makin dekat dengan ma-

syarakat maka BRI Kan-

cab Wates meluncurkan

Program Pojok Mantri

Desa (PMD) di setiap kan-

tor kalurahan di seluruh

Kabupaten Kulonprogo. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

AMBM BRI Kancab Wates, Kasihati menyerahkan

bantuan bibit tanaman mangga secara simbolis

kepada Lurah Warudi.

KR-Bambang Purwanto

Lokasi calon pembangunan ikon tobong gamping di

Siyono.


